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interpretation, analysis, evaluation, explanation, and self-regulation can
mention important information in the question narrative and diagrams
presented, use various numbers and mathematical symbols, show other ways
to solve the problem, explain the solution steps coherently, and check again
the steps taken in solving the numeracy problems; (3) Students who show
interpretation, analysis, evaluation, inference, explanation, and self-regulation
can mention important information in the question narrative and diagrams
presented, use various numbers and mathematical symbols, show other ways
to solve problems, analyze data and results calculations that have been carried
out to make the right conclusions, explain the solution steps again in a coherent
manner, and double check the steps taken in solving the problem. From this
research, for teachers, it would be better to train students more in solving
problems in the context of everyday life which includes graphs, tables or
diagrams, so that students are accustomed to analyzing problems and making
the right conclusions.

PENDAHULUAN

Pada zaman modern seperti ini setiap individu dituntut untuk memiliki keterampilan yang
sesuai dengan abad 21. Salah satu keterampilan yang penting dikuasai di abad 21 yakni
keterampilan berpikir kritis (Kivunja, 2015; Partono et al., 2021). Keterampilan berpikir
kritis sangat penting dimiliki siswa dalam menyelesaikan permasalahan yang sederhana
maupun permasalahan yang kompleks (Chukwuyenum, 2013; Synder et al., 2008). Siswa
yang dibekali dengan keterampilan berpikir kritis dapat menganalisis dan mengevaluasi
informasi berdasarkan data dan fakta sehingga siswa dapat membedakan informasi yang
benar dan salah (Harry et al., 2019). Berbagai pendapat tersebut menunjukkan pentingnya
berpikir kritis sehingga perlu untuk diteliti dan dikaji lebih mendalam.
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Keterampilan berpikir kritis siswa Indonesia dapat dilihat dari hasil PISA Indonesia.
Hal tersebut dikarenakan soal yang digunakan dalam PISA memiliki standar berpikir
tingkat tinggi yang dapat menunjukkan keterampilan berpikir kritis siswa (Girsang et al.,
2022). Hasil PISA tahun 2018 menunjukkan bahwa rata-rata matematika Indonesia yaitu 379
dan hasil PISA tahun 2022 menunjukkan bahwa rata-rata matematika Indonesia yaitu 366,
dengan perolehan skor terendah ada di kategori formulate (OECD, 2019, 2023). Rendahnya
rata-rata matematika Indonesia pada kategori formulate menunjukkan bahwa selama ini
siswa tidak terbiasa menyelesaikan soal kontekstual seperti soal PISA dan terbatasnya
kemampuan berpikir tingkat tinggi (Nusantara et al., 2021). Dari hasil PISA tersebut
diperlukan upaya untuk mengembangkan keterampilan berpikir kritis siswa agar dapat
meningkatkan rata-rata matematika Indonesia pada PISA tahun berikutnya.

Heong et al. (2011) menyatakan bahwa semua siswa mampu berpikir, tetapi
kebanyakan siswa harus didorong, diajarkan, dan dibantu untuk melakukan berpikir kritis.
Untuk melatih berpikir kritis siswa, guru dapat memberikan soal yang disajikan dalam
berbagai konteks. Soal matematika yang disajikan dalam berbagai konteks akan membantu
siswa mengenali peran matematika dalam kehidupan dan menantang siswa untuk berpikir
kritis dalam menyelesaikan soal tersebut (Putra et al., 2016). Konteks diperlukan untuk
memotivasi siswa dalam menyelesaikan soal matematika. Hal ini agar soal tidak terlalu
abstrak, tidak terlalu mudah, dan tidak terlalu sulit untuk diselesaikan. Dengan demikian,
dapat disimpulkan bahwa cara untuk melatih keterampilan berpikir kritis siswa yaitu
dengan memberikan soal yang disajikan dalam berbagai konteks salah satunya melalui soal
numerasi (Zulkardi et al., 2021).

Numerasi didefinisikan sebagai kemampuan individu dalam menggunakan
pengetahuan matematika yang dimilikinya untuk menyelesaikan masalah atau mengambil
keputusan dalam kehidupan sehari-hari (Pusat Asesmen dan Pembelajaran, 2021). Lebih
lanjut, Geiger et al. (2015) menyatakan bahwa numerasi adalah kemampuan berpikir untuk
memanfaatkan matematika dalam konteks kehidupan pribadi, pekerjaan, dan kegiatan
lainnya. Soal numerasi berbeda dari soal matematika pada umumnya, karena dalam soal
numerasi yang dibutuhkan bukan hanya keterampilan berhitung, tetapi juga keterampilan
mengaplikasikan konsep matematika dalam situasi kehidupan sehari-hari. Soal numerasi
terdiri dari berbagai konten, konteks, dan level kognitif yang memerlukan analisis dan
berpikir kritis dalam menyelesaikannya (Pusat Asesmen dan Pembelajaran, 2021). Jain &
Rogers (2019) menyatakan bahwa wuntuk menyelesaikan soal numerasi, siswa
membutuhkan lebih dari keterampilan matematika dasar, karena mereka harus dapat
memahami dan menghubungkan keterampilan matematika dengan berbagai konteks dan
situasi.

Pada tahun 2022 Indonesia mulai menerapkan Asesmen Kompetensi Minimum (AKM)
yang didalamnya memuat soal literasi membaca dan soal numerasi. AKM diberikan kepada
siswa kelas V SD, Kelas VIII SMP, dan Kelas XI SMA (Pusat Asesmen dan Pembelajaran,
2020). Rapor pendidikan Indonesia tahun 2023 menunjukkan bahwa terdapat 46,67 % siswa
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SD; 40,63 % siswa SMP; dan 41,14% siswa SMA yang memiliki kompetensi di atas minimum
(Kemdikbud, 2023). Hasil rapor pendidikan tersebut menunjukkan bahwa persentase siswa
SMP lebih rendah daripada siswa SD dan SMA, sehingga diperlukan upaya untuk melatih
keterampilan berpikir kritis siswa SMP dalam menyelesaikan soal numerasi.

Banyak peneliti yang telah melakukan penelitian mengenai keterampilan berpikir kritis
dalam menyelesaikan soal numerasi (Utami et al., 2023; Rosmalinda et al., 2021; Yanto et al.,
2022). Dari penelitian tersebut masih belum ada yang meneliti keterampilan berpikir kritis
siswa SMP dalam menyelesaikan soal numerasi konten data dan ketidakpastian dengan
menggunakan indikator interpretasi, analisis, evaluasi, inferensi, eksplanasi, dan regulasi
diri. Oleh karena itu, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian terkait keterampilan
berpikir kritis siswa SMP dalam menyelesaikan soal numerasi konten data dan
ketidakpastian.

METODE

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kualitatif yang bertujuan untuk
mendeskripsikan keterampilan berpikir kritis siswa SMP dalam menyelesaikan soal
numerasi. Data penelitian didapatkan dari tes soal numerasi dan wawancara. Penentuan
subjek penelitian dilakukan dengan memberikan tes soal numerasi terlebih dahulu kepada
30 siswa kelas VIII SMP di Surabaya selama 40 menit. Dari hasil tes numerasi tersebut,
peneliti memilih tiga subjek penelitian yang masing-masing menunjukkan indikator
interpretasi, analisis, dan eksplanasi; interpretasi, analisis, evaluasi, dan eksplanasi; dan
interpretasi, analisis, evaluasi, inferensi, eksplanasi, dan regulasi diri. Tes soal numerasi
yang diberikan memuat konten data dan ketidakpastian, konteks sosial budaya, dan level
kognitif penalaran. Berikut ini tes soal numerasi yang digunakan dalam penelitian.

Tingkat Pengangguran Terbuka (TPT) merupakan persentase jumlah Sementara itu, Ara juga mendapatkan informasi terkait TPT tahun 2023 dari
pengangguran terbuka terhadap jumlsh angkatan kerja. Penpangpuran beberapa Kabupaten/Kota di Jawa Timur scperti yang disajikan dalam
terbuka terdiri dari masyarskat yang tidak memiliki pekerjaun, sedang gambar berikut.

meneari pekerjaan, sedang mempersiapkan usaha, atau belum mulai bekerja Tingkat Pengangguran Terbuks (TPT)
meskipun sudah memiliki pekerjuan. Perhitungan TPT dilakukan setiap 1ahun Kabupaten/Kota di Jawa Timur Tahun 2023 (Persen)
oleh Badan Pusat Statistika daerah masing-masing. Hasil perhinmgan TPT

menunjukkan besarnya persentase angkatan kerja yang rtermasuk “"‘“—1;_—«&‘_____-

pengangguran. Misalnya, TPT Provinsi Jawa Timur pada tahun 2023 sebesar

544 547 501
445 o= 459 &84 442 -
4,88%., artinya dari 100 penduduk Jawa Timur yang termasuk angkatan kerja,
terdapat sckitar 4 atau 5 orang mcrupakan pengangguran.
Aris dan Ara mendapatkan tugas dari sckolah untuk menghitung rata-rata n 1 1

TPT Kabupaten Jombang dalam 3 tahun terakhir. Aris mendapatkan Kb Lamongan Yool M gokaatn g, Kb Jombang

informasi bahwa rata-rat

i TPT Kubupalen Jombang pada tuhun 2021 dan € 7T LakicLaki o TPT Peresnpuan &) TPT Keseluruhan

2022 yaim 6,28%. Selain i, Aris juga mendapatkan informasi seperti yang
. Sumber: Survei Angkatan Kerja Nasional (BPS, 2023
disgjikan dalam gambar berikut. e 1 It )
Aris dan Ara memperhatikan semua informasi yang telah didapatkan dan

Jumlah Pengangguran Terbuka di Kabupaten Jombang mencoba menghilung rata-rata 1P1 Kabupaten Jombang dalam 3 lahun
Tahun 2019-2023 (Orang) X X o
terakhir dengan perhitungan sebagai berikut:
52169 50,063 . . 6,28% + 4,66%
Rata = rata TPT Kah Jombang dalam 3 tahun terakhir = s
36,645 3533
30,256 = =547%
Apakah menurutmu perhitungan yang dilakukan clch Aris dan Ara sudah
tepat? Jelaskan alasanmu!
e — el - 2024 Jika menurutmu perhitungan Aris den Ara kurang tepal, lalu bagaimana
“Dalam turun
‘sebanyak 1.311 orang.” perhitngan yang tepat?

Sumber: Survei Angkatan Kerja Nasional (BPS, 2023)

Gambar 1. Tes Soal Numerasi
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Hasil tes soal numerasi tersebut dianalisis berdasarkan indikator keterampilan berpikir
kritis sebagai berikut.

Tabel 1. Indikator Keterampilan Berpikir Kritis

Indikator Keterampilan

s ops Sub Indikator Keterampilan Berpikir Kritis Kode
Berpikir Kritis
I . Mengidentifikasi informasi yang diketahui dan ditanyakan pada soal INT
nterpretasi d
engan tepat.
Mengidentifikasi hubungan antara pernyataan, pertanyaan, dan konsep ANA
Analisis matematika dalam soal yang ditunjukkan dengan membuat model
matematika yang tepat dari soal yang diberikan.
Menilai kebenaran konsep matematika dalam soal dan melakukan EVA
Evaluasi pertimbangan terhadap konsep matematika yang diduga paling tepat
dijadikan strategi penyelesaian soal dengan menerapkannya untuk
membuat kesimpulan yang tepat.
Inferensi Menganalisis data atau hasil penyelesaian soal untuk membuat suatu ~ INF
kesimpulan yang tepat.
Eksplanasi Menjelaskan langkah-langkah yang dilakukan dalam menyelesaikan EKS
soal dengan tepat.
Regulasi diri Mengecek kembali langkah-langkah penyelesaian yang telah RD
dilakukan.

Sumber: Facione (2020)

Dari hasil tes soal numerasi masing-masing siswa, peneliti memilih tiga subjek
penelitian dengan cara pengerjaan yang berbeda antar subjek dan masing-masing subjek
menunjukkan indikator interpretasi, analisis, dan eksplanasi; interpretasi, analisis, evaluasi,
dan eksplanasi; interpretasi, analisis, evaluasi, inferensi, eksplanasi, dan regulasi diri.
Ketiga subjek yang terpilih akan diwawancara dengan melalui tahap reduksi data,
penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Hal tersebut bertujuan untuk mengklarifikasi
dan mendapatkan informasi lebih detail tentang indikator keterampilan berpikir kritis
masing-masing subjek penelitian.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Deskripsi Keterampilan Berpikir Kritis Siswa SMP yang Menunjukkan Indikator
Interpretasi, Analisis, dan Eksplanasi dalam Menyelesaikan Soal Numerasi
Interpretasi

Berikut ini merupakan hasil tes soal numerasi dan kutipan wawancara yang berkaitan
dengan indikator interpretasi.

Dihgmhm' 3
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Derhitungan _tot- Tata r yobopaten Jombang  claam.
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Gambar 2 Hasil Tes Soal Numerasi S1 yang Berkaitan dengan Indikator Interpretasi
P-01  : "Apakah kamu sudah membaca dengan cermat soal yang diberikan?”

DOI: 10.26740/ mathedunesa.v14n2.p580-599 583



Volume 14 No. 2 Tahun 2025, hal 580-599

S51-01 : “Sudah saya baca Bu.”

P-02  : "Apa saja informasi yang diketahui dari soal tersebut?”

S51-02 : “Informasi dari Aris bahwa rata-rata TPT Kabupaten Jombang pada tahun 2021 dan 2022 yaitu 6,28%,
informasi dari Ara bahwa TPT Kabupaten Jombang pada tahun 2023 yaitu 4,66 %, dan perhitungan rata-rata
TPT kabupaten Jombang dalam 3 tahun terakhir yang dilakukan oleh Aris dan Ara.” (INT)

P-03  : "Apa masalah yang ada di soal tersebut?”

51-03 : “Perhitungan TPT Kabupaten Jombang dalam 3 tahun terakhir yang dilakukan oleh Aris dan Ara itu apakah
sudah tepat?” (INT)

P-04  : "Coba jelaskan kembali soal tersebut dengan menggunakan bahasamu sendiri!”

S51-04 : “Soal tersebut berisi tentang TPT Kabupaten Jombang. Rata-rata TPT Kabupaten Jombang pada tahun 2021
dan 2022 yaitu 6,28 % dan TPT Kabupaten Jombang pada tahun 2023 yaitu 4,66 % . Aris dan Ara mendapatkan
tugas dari sekolah untuk menghitung rata-rata TPT Kabupaten Jombang dalam 3 tahun terakhir dengan
perhitungan 6,28% ditambah 4,66% kemudian hasilnya dibagi 2. Pertanyaannya apakah perhitungan Aris
dan Ara sudah tepat?” (INT)

Berdasarkan Gambar 2. dan kutipan wawancara, siswa menyebutkan informasi yang
diketahui dari soal, baik itu informasi yang didapatkan dari narasi soal maupun dari
gambar diagram yang disajikan. Dari narasi soal siswa mendapatkan informasi bahwa rata-
rata TPT Kabupaten Jombang tahun 2021 dan 2022 yaitu 6,28 % dan dari gambar diagram
tersebut siswa mendapatkan informasi bahwa TPT kabupaten Jombang pada tahun 2023
yaitu 4,66%. Hal ini sejalan dengan Winata et al. (2021) yang menyatakan bahwa dalam
menyelesaikan soal numerasi siswa harus mengidentifikasi informasi yang ditampilkan
dalam grafik, tabel, bagan, dan diagram. Kemudian, siswa menyebutkan masalah yang
ditanyakan pada soal yaitu menentukan kebenaran perhitungan rata-rata TPT Kabupaten
Jombang dalam 3 tahun terakhir yang dilakukan oleh Aris dan Ara. Selain itu, siswa juga
menjelaskan kembali soal tersebut dengan menggunakan bahasanya sendiri. Hal ini sejalan
dengan Rosmalinda et al. (2021) yang menyatakan bahwa dalam menyelesaikan soal
numerasi siswa menuliskan semua informasi yang diketahui dan ditanyakan pada soal,
sehingga siswa dapat mengungkapkan makna suatu masalah dalam soal tersebut dengan
bahasanya sendiri.

Analisis

Berikut ini merupakan hasil tes soal numerasi dan kutipan wawancara yang berkaitan

dengan indikator analisis.

K= mitae -
04N,
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Gambar 3. Hasil Tes Soal Numerasi S1 yang Berkaitan dengan Indikator Analisis
P-05  : “Daribeberapa informasi yang kamu dapatkan, apakah sudah dapat digunakan untuk menyelesaikan soal yang
diberikan?
S1-05 : “Bisa Bu.”
P-06  : “Apa saja informasi penting yang kamu gunakan untuk menyelesaikan soal tersebut?”
51-06 : “Rata-rata TPT Kabupaten Jombang tahun 2021 dan 2022, dan TPT Kabupaten Jombang tahun 2023.”
(ANA)
P-07  : “Cara apa yang kamu gunakan untuk menyelesaikan masalah yang terdapat pada soal?”
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S1-07 : “Saya coba pakai rumus rata-rata gabungan Bu.” (ANA)

P-08  : “Apa langkah awal yang kamu lakukan untuk menyelesaikan soal tersebut?”

S1-08 : “Saya tuliskan dulu rumus rata-rata itu kan jumlah data dibagi banyaknya data, lalu saya misalkan semua
informasi yang diketahui itu dengan simbol matematika yang sesuai dengan rumus rata-rata Bu.” (ANA)

P-09  : “Dilembar jawabanmu itu ada simbol X gab, apa itu maksudnya?”

S51-09 : “Maksudnya itu rata-rata gabungan dari rata-rata pertama yang 2 tahun itu dan rata-rata kedua yang cuma

1 tahun itu.”

Berdasarkan Gambar 3 dan kutipan wawancara, siswa menyebutkan informasi penting
yang digunakan dalam menyelesaikan soal tersebut yaitu rata-rata TPT Kabupaten
Jombang tahun 2021 dan 2022, serta TPT Kabupaten Jombang tahun 2023. Kemudian, siswa
menggunakan informasi penting tersebut untuk menemukan konsep rata-rata gabungan.
Lebih lanjut, siswa menjelaskan konsep rata-rata gabungan yang dimaksud yaitu rata-rata
TPT tahun 2021 dan 2022 dengan rata-rata TPT tahun 2023. Selain itu, siswa juga
menuliskan model matematika berupa simbol matematika seperti X, ny,X,,n,,X gab yang
dilengkapi dengan keterangannya, serta menuliskan rumus dari rata-rata gabungan dengan
menggunakan simbol-simbol tersebut. Hal ini sejalan dengan Anggraini et al. (2022) yang
menyatakan bahwa ketika menyelesaikan soal numerasi siswa mengidentifikasi hubungan
antara pernyataan dan pertanyaan dalam soal dengan menuliskan rumus dan membuat
model matematika dari soal yang diberikan serta menjelaskan konsep yang digunakan
dengan tepat.
Evaluasi

Berikut ini merupakan hasil tes soal numerasi dan kutipan wawancara yang berkaitan
dengan indikator evaluasi.

‘g{‘?“éob TR A (R ¥ s )
— ity ¢
“¥day _ (G ofox [ (U%G Vomil |

= 12,5614 b6 ”¥ff' "y
DA e D o A e
3 Al =]

A\ 4

EVA

15 2 & 2] o

Gambar 4. Hasil Tes Soal Numerasi S1 yang Berkaitan dengan Indikator Evaluasi

P-10  : “Apakah kamu yakin dengan langkah penyelesaian yang kamu lakukan?”

S51-10 : “Kurang yakin Bu.” (EVA)

P-11  : “Alasan apa yang membuat kamu kurang yakin dengan langkah penyelesaian tersebut?

S1-11 : “Saya agak lupa dengan rumus rata-rata gabungan dan saya masih bingung kalau ada perkalian dan
pembagian yang angkanya koma. Itu saya coba hitung juga jawabannya tidak sama dengan Aris dan Ara.”
(EVA)

b-12 : “Apakah ada cara lain yang dapat menunjukkan bahwa strategimu itu tepat?”

S1-12 : “Belum Bu.” (EVA)

Berdasarkan Gambar 4 dan kutipan wawancara, strategi penyelesaian yang dilakukan
siswa kurang tepat karena terdapat kesalahan dalam melakukan operasi pembagian
bilangan desimal dengan bilangan bulat. Haji et al. (2018) menyatakan bahwa siswa sering
melakukan kesalahan dalam melakukan operasi matematika, terutama yang melibatkan
bilangan desimal. Lebih lanjut, Sonia et al. (2023) menyatakan bahwa dalam menyelesaikan
soal numerasi siswa sering mengalami kesalahan dalam melakukan operasi hitung. Selain
itu, siswa juga tidak yakin dengan strategi penyelesaian yang telah dilakukan dan tidak
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dapat menunjukkan cara lain yang dapat digunakan untuk menyelesaikan soal tersebut.
Hal ini sejalan dengan Fauziah et al. (2022) yang menyatakan bahwa dalam menyelesaikan
soal numerasi siswa sering lupa dengan konsep yang berkaitan dengan soal, sehingga
menyulitkan mereka dalam menyelesaikan soal tersebut. Lebih lanjut, Basri et al. (2019)
menyatakan bahwa siswa sering ragu dengan jawaban yang telah mereka buat dikarenakan
pengetahuan siswa mengenai konsep matematika masih rendah.
Inferensi

Berikut ini merupakan kutipan wawancara yang berkaitan dengan indikator inferensi.

P-13  : “Apa kesimpulan jawaban yang kamu dapatkan dari data dan hasil penyelesaian soal tersebut?”
S51-13 : “Jawaban saya berbeda dengan jawaban Aris dan Ara.” (INF)
P-14  : “Apakah informasi yang ada pada soal tersebut kamu analisis untuk menjawab pertanyaan?

S1-14 : “Tidak Bu.” (INF)

Berdasarkan kutipan wawancara, siswa tidak menganalisis data atau hasil penyelesaian
soal untuk membuat kesimpulan yang tepat. Siswa hanya menyimpulkan bahwa
jawabannya berbeda dengan jawaban Aris dan Ara. Kesimpulan tersebut masih kurang
tepat dan belum menjawab pertanyaan pada soal. Hal ini sejalan dengan Sonia et al. (2023)
yang menyatakan bahwa dalam menyelesaikan soal numerasi, siswa mengalami kesulitan
menafsirkan hasil analisisnya untuk menyelesaikan soal dalam konteks kehidupan sehari-
hari. Lebih lanjut, Pertiwi (2018) menyatakan bahwa siswa tidak dapat menyelesaikan soal
yang diberikan dengan tepat karena siswa tidak membuat kesimpulan dari hasil
perhitungan yang dituliskan.

Eksplanasi
Berikut ini merupakan kutipan wawancara yang berkaitan dengan indikator
eksplanasi.
P-15  : “Coba jelaskan kembali langkah-langkah yang kamu gunakan untuk menyelesaikan soal tersebut dari awal
sampai kamu dapat membuat kesimpulan!”
§1-15 : “Saya mencoba memahami soalnya terlebih dahulu dengan melingkari dan menulis ulang poin pentingnya.

Setelah itu saya coba misalkan poin penting itu dengan simbol matematika seperti di rumus rata-rata. X gab
itu rata-rata gabungannya, X, itu rata-rata kelompok pertama, X, itu rata-rata kelompok kedua, n, itu banyak
data kelompok pertama, dan n, itu banyaknya data kelompok kedua. Setelah itu saya hitung pakai rumus
(X1 X ny) + (X3 X ny) lalu dibagi ny + n,. Seingat saya rumus rata-rata gabungan di kelas VII seperti itu,
tetapi saya masih kurang yakin.” (EKS)

Berdasarkan kutipan wawancara, siswa menjelaskan kembali langkah penyelesaian mulai
dari memaknai masalah pada soal, membuat simbol matematika berdasarkan informasi
penting pada soal, dan mengerjakan soal tersebut dengan menggunakan rumus rata-rata
gabungan. Selain itu, siswa juga menuliskan hasil jawaban tes soal numerasi dengan runtut,
mulai dari awal sampai akhir, meskipun langkah penyelesaian tersebut tidak sampai pada
tahap membuat kesimpulan dan belum menjawab pertanyaan yang diberikan. Dengan
demikian, siswa dapat menjelaskan langkah-langkah yang dilakukan dalam menyelesaikan
soal dengan tepat.
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Regulasi Diri
Berikut ini merupakan kutipan wawancara yang berkaitan dengan indikator regulasi
diri.
P-16  : “Apakah kamu sudah mengecek kembali jawabanmu mulai dari langkah penyelesaian sampai kesimpulan yang
kamu tuliskan?”
§1-16 : “Tidak sempat Bu, karena waktunya sudah habis.” (RD)

P-17  : “Apakah biasanya kamu mengecek kembali jawabanmu sebelum kamu kumpulkan?”
§1-17 : “Jarang Bu, lebih sering langsung saya kumpulkan saja.”

Berdasarkan kutipan wawancara, siswa tidak mengecek kembali langkah-langkah yang
dilakukan dalam menyelesaikan soal karena siswa tidak terbiasa mengecek kembali
jawaban yang sudah ditulis dan memilih langsung mengumpulkan jawaban tersebut. Hal
tersebut sejalan dengan penelitian Basri et al. (2019) yang menyatakan bahwa kebanyakan
siswa tidak mengoreksi kembali langkah penyelesaian soal yang telah dilakukan karena
siswa tidak mempunyai sikap skeptis. Sikap skeptis dapat mendorong seseorang untuk
melakukan refleksi, sehingga dapat membuat kesimpulan yang tepat (Nugroho et al., 2018).

Keterampilan Berpikir Kritis Siswa yang Menunjukkan Indikator Interpretasi, Analisis,
Evaluasi, Eksplanasi, dan Regulasi Diri dalam Menyelesaikan Soal Numerasi
Interpretasi

Berikut ini merupakan hasil tes soal numerasi dan kutipan wawancara yang berkaitan
dengan indikator interpretasi.

-Rata-tata TPT kab Jombang pode tahun 2021 dan 2022 :6,28 %
-1TPT Lkob Jombang pada tuhon 2023:4.66 % = : INT
‘pcf(\'*ungon Avig cdlen Ao = 6,28 7, + 466 % B L 1o

2
1) Apakah henurotmo Bechitungan Yang dile Gubon oleh Ans dan  Ara sudoh n
7 »| INT

tepat 2 elaskan alasammo B ) i 2
=> Memru} soya pechifungan Yang clilakokon Aris olan Ara lburang fepat

karena ferdapal kesalahaa

2 m . \ : .
2) dike menurutmo perhitungan diis clan Are kotong fepat.laly bagaimana » INT
pechitungan gang fepat? —

Gambar 5. Hasil Tes Soal Numerasi S2 yang Berkaitan dengan Indikator Interpretasi

P-01 : “Apakah kamu sudah membaca dengan cermat soal yang diberikan?”
52-01 : “Sudah Bu.”
P-02  : "Apa saja informasi yang diketahui dari soal tersebut?”

52-02 : “Rata-rata TPT Kabupaten Jombang pada tahun 2021 dan 2022 yaitu 6,28% , TPT Kabupaten Jombang pada
tahun 2023 yaitu 4,66%, dan perhitungan rata-rata TPT kabupaten Jombang dalam 3 tahun terakhir yang
dilakukan Aris dan Ara yaitu 5,47%.” (INT)

P-03  : “Apa masalah yang ada di soal tersebut?”

52-03 : “Masalahnya yaitu apakah perhitungan TPT Kabupaten Jombang dalam 3 tahun terakhir yang dilakukan oleh
Aris dan Ara sudah tepat?” (INT)

P-04 : “Coba jelaskan kembali soal tersebut dengan menggunakan bahasamu sendiri!”

52-04 : "Aris dan Ara mendapatkan tugas menghitung rata-rata TPT Kabupaten Jombang selama 3 tahun. Dari soal
tersebut diketahui Rata-rata TPT selama 2 tahun yaitu 6,28% dan TPT pada tahun 2023 yaitu 4,66 %. Dari
informasi tersebut Aris dan Ara berusaha menghitung rata-rata TPT 3 tahun terakhir. Cara yang mereka
qunakan itu menjumlahkan kedua angka tersebut kemudian dibagi 2. Lalu Kita diminta untuk menilai
kebenaran perhitungan Aris dan Ara, serta menentukan penyelesaian yang tepat.” (INT)
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Berdasarkan Gambar 5 dan kutipan wawancara, siswa dapat menyebutkan semua
informasi yang diketahui dari soal, baik itu informasi yang didapatkan dari narasi soal
maupun dari gambar diagram yang disajikan. Hal ini sejalan dengan Winata et al. (2021)
yang menyatakan bahwa dalam menyelesaikan soal numerasi siswa harus mengidentifikasi
informasi yang ditampilkan dalam grafik, tabel, bagan, dan diagram. Dari narasi soal siswa
mendapatkan informasi bahwa rata-rata TPT Kabupaten Jombang tahun 2021 dan 2022
yaitu 6,28% dan dari gambar diagram tersebut siswa mendapatkan informasi bahwa TPT
kabupaten Jombang pada tahun 2023 yaitu 4,66%. Kemudian, siswa dapat menyebutkan
masalah yang ditanyakan pada soal yaitu menentukan kebenaran perhitungan rata-rata
TPT Kabupaten Jombang dalam 3 tahun terakhir yang dilakukan oleh Aris dan Ara serta
menentukan penyelesaian yang tepat. Selain itu, siswa juga dapat menjelaskan kembali soal
tersebut dengan bahasanya sendiri.
Analisis

Berikut ini merupakan hasil tes soal numerasi dan kutipan wawancara yang berkaitan
dengan indikator analisis.

Coro 1 :
Qaka-wie TPT kobupaten sombong kahun 2031 dan 2022 (%) : 6,28 %
X1 6,28 %
n=

ANA

\ 4

Ratl
%3 TukKs
N, 4N,

Gambar 6. Hasil Tes Soal Numerasi S2 yang Berkaitan dengan Indikator Analisis

P-05  : “Daribeberapa informasi yang kamu dapatkan, apakah sudah dapat diqunakan untuk menyelesaikan soal yang
diberikan?

52-05 : “Sudah bisa Bu. Tapi awalnya saya bingung karena tidak diketahui TPT tahun 2021 dan 2022.”

P-06 : “Apa saja informasi penting yang kamu gunakan untuk menyelesaikan soal tersebut?”

52-06 : “TPT Kabupaten Jombang tahun 2023 serta rata-rata TPT Kabupaten Jombang tahun 2021 dan 2022.” (ANA)

P-07 : “Cara apa yang kamu gunakan untuk menyelesaikan masalah yang terdapat pada soal?”

52-07 : “Setelah saya pahami informasi yang ada di soal, saya coba mulai menggunakan cara menghitung rata-rata
seperti biasanya itu bisa Bu. Tapi perlu dicari dulu jumlah TPT tahun 2021 dan 2022 nya.” (ANA)

P-08 : “Apalangkah awal yang kamu lakukan untuk menyelesaikan soal tersebut?”

52-08 : “Kan ini saya mau pakai rumus rata-rata, jadi saya tulis dulu simbol-simbolnya, terus saya mulai menulis
rumus rata-rata, dan mencari jumlah TPT tahun 2021 dan 2022.” (ANA)

P-09 : “Dilembar jawabanmu yang cara 1 itu ada simbol Xy, x,x,, dan x5 apa itu maksudnya?”

$2-09 : "X, maksudnya rata-rata TPT tahun 2021 dan 2022, x, maksudnya TPT tahun 2021, x, maksudnya TPT
tahun 2022, dan x3 maksudnya TPT tahun 2023.”

Berdasarkan Gambar 6 dan kutipan wawancara, siswa dapat menyebutkan informasi
penting yang digunakan dalam menyelesaikan soal diantaranya TPT Kabupaten Jombang
tahun 2023 dan rata-rata TPT Kabupaten Jombang tahun 2021 dan 2022. Dari informasi
penting tersebut, siswa memutuskan untuk mencari TPT tahun 2021 dan tahun 2022 terlebih
dahulu dengan menggunakan konsep rata-rata. Siswa menuliskan informasi penting
tersebut dalam bentuk simbol matematika seperti X;,n,,n,,n3,X, dan menuliskan rumus
rata-rata yang akan digunakan untuk mencari jumlah TPT tahun 2021 dan TPT tahun 2022.
Hal ini sejalan dengan Azizah et al. (2018) yang menyatakan bahwa siswa akan mencermati
dan mencari informasi penting pada soal terlebih dahulu untuk menentukan pokok
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permasalahan yang akan diselesaikan. Lebih lanjut, Winata et al. (2021) menyatakan bahwa
dalam menyelesaikan soal numerasi siswa harus dapat menggunakan berbagai macam
simbol matematika dasar untuk menyelesaikan soal dengan konteks kehidupan sehari-hari.
Evaluasi

Berikut ini merupakan hasil tes soal numerasi dan kutipan wawancara yang berkaitan
dengan indikator evaluasi.
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Gambar 7. Hasil Tes Soal Numerasi S2 yang Berkaitan dengan Indikator Evaluasi

P-10  : “Apakah kamu yakin dengan langkah penyelesaian yang kamu lakukan?”
§2-10 : “Saya yakin jawabannya benar Bu.” (EVA)
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P-11  : “Alasan apa yang membuat kamu yakin dengan langkah penyelesaian tersebut?”

52-11 : “Karena dari cara 1 dan cara 2 jawabannya sama Bu.” (EVA)

P-12 : “Coba kamu jelaskan cara 2 yang kamu gunakan untuk menyelesaikan masalah yang terdapat pada soal
tersebut!”

52-12 : “Cara 2 itu saya langsung menggunakan rumus rata-rata gabungan Bu.”

P-13  : “Bagaimana rumus rata-rata gabungan itu?”

S2-13 : “Dari soal kan diketahui kalau rata-rata TPT selama 2 tahun itu 6,28%, berarti banyak datanya 2 yaitu data
TPT tahun 2021 dan 2022. Lalu, rata-rata selama 1 tahun kan tetap 4,66%, berarti banyak datanya 1 karena
hanya ada data TPT tahun 2023. Setelah itu saya masukkan semuanya ke rumus rata-rata gabungan menjad
seperti yang ada di lembar jawaban itu.” (EVA)

Berdasarkan Gambar 7 dan kutipan wawancara, strategi penyelesaian yang dilakukan oleh
siswa sudah tepat. Selain itu, siswa dapat menentukan kebenaran perhitungan yang
dilakukan oleh Aris dan Ara. Menurutnya, perhitungan yang dilakukan oleh Aris dan Ara
tersebut kurang tepat karena terdapat kesalahan. Lebih lanjut, siswa dapat menunjukkan
cara lain yang dapat digunakan untuk menyelesaikan soal tersebut, yaitu dengan
menggunakan rumus rata-rata gabungan. Hasil akhir dari kedua strategi penyelesaian
tersebut sama, sehingga siswa yakin dengan jawaban tersebut dan yakin bahwa
perhitungan yang dilakukan oleh Aris dan Ara kurang tepat. Azizah et al. (2018)
menyatakan bahwa pada indikator evaluasi siswa dapat menuliskan cara pengerjaan yang
tepat dan dapat menghitung penyelesaian masalah tersebut dengan tepat karena sudah
menulis informasi penting dari soal tersebut. Lebih lanjut, Sanjaya (2019) menyatakan
bahwa seseorang dapat dikatakan berpikir kritis jika mempunyai sikap menimbang
berbagai persoalan.
Inferensi

Berikut ini merupakan hasil tes soal numerasi dan kutipan wawancara yang berkaitan
dengan indikator inferensi.

1)Apolmh Menorvtmo Rechifungan Yang dilo tulion oleh Ans dan  Ara sudoh

_tepat 2 yclaskan alasammo
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Gambear 8. Hasil Tes Soal Numerasi S2 yang Berkaitan dengan Indikator Inferensi

b-14 : “Apa kesimpulan jawaban yang kamu dapatkan dari data dan hasil penyelesaian soal tersebut?”

§2-14  : “Perhitungan yang dilakukan Aris dan Ara kurang tepat karena terdapat kesalahan.” (INF)

b-15 : “Bisa dijelaskan lebih lengkap maksud dari kesalahan perhitungan Aris dan Ara itu seperti apa?”

§2-15  : “Kesalahan dalam menuliskan jumlah data dan banyaknya data Bu. Seharusnya banyak datanya itu 3 dan
jumlah datanya itu seharusnya ada 3, tapi disitu hanya 2. (INF)

b-16 : “Coba kamu baca lagi soal dan lembar jawabanmu, apa ada kesimpulan lainnya?”

S§2-16  : “Tidak ada Bu.”

p-17 : “Coba kamu perhatikan lagi langkah perhitunganmu di lembar jawaban, apa yang dapat kamu simpulkan
dari perhitungan tersebut?”

§2-17  : "“Ohiya Bu, sepertinya ada kesimpulan yang kurang. Seharusnya saya juga menulis kesimpulan kalau rata-
rata TPT Kabupaten Jombang dalam 3 tahun terakhir itu 5,74%.”

p-18 : “Apakah informasi yang ada pada soal tersebut kamu analisis untuk membuat kesimpulan?

§2-18  : “Ya Bu, tapi ternyata masih belum teliti.” (INF)

Berdasarkan Gambar 8 dan kutipan wawancara, siswa tidak menganalisis data atau hasil
penyelesaian soal untuk membuat kesimpulan yang tepat. Siswa menyimpulkan bahwa
perhitungan yang dilakukan oleh Aris dan Ara kurang tepat karena terdapat kesalahan
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dalam menuliskan jumlah data dan banyaknya data, tetapi siswa tidak menyimpulkan hasil
perhitungannya. Pada lembar jawaban siswa, hasil akhirnya hanya dituliskan dalam bentuk
X, dan X gab. Pada saat wawancara, siswa menyadari bahwa kesimpulan yang dituliskan
kurang lengkap. Seharusnya di akhir hasil perhitungannya siswa menuliskan kesimpulan
bahwa rata-rata TPT Kabupaten Jombang dalam 3 tahun terakhir yaitu 5,74%, sehingga
terlihat bahwa hasil perhitungan rata-rata TPT Kabupaten Jombang dalam 3 tahun terakhir
oleh siswa berbeda dengan hasil perhitungan yang dilakukan oleh Aris dan Ara. Hal ini
sejalan dengan Novitasari et al. (2024) yang menyatakan bahwa sebagian besar siswa tidak
membuat kesimpulan dari hasil perhitungannya karena siswa terlalu fokus dalam
menghitung hasil jawabannya, sehingga siswa menganggap hasil akhir perhitungan yang
diperoleh sudah cukup untuk menjawab soal tersebut.

Eksplanasi
Berikut ini merupakan kutipan wawancara yang berkaitan dengan indikator
eksplanasi.
P-19  : “Coba jelaskan kembali langkah-langkah yang kamu gunakan untuk menyelesaikan soal tersebut dari awal
sampai kamu dapat membuat kesimpulan!
52-19 : “Pertama, saya tulis dulu informasi yang diketahui dan ditanyakan pada soal, kemudian saya buat informasi

penting itu dengan simbol seperti X,x, dan n. Setelah itu saya mulai mencari jumlah TPT tahun 2021 dan
2022. Dari jawaban tersebut saya jumlahkan dengan TPT tahun 2023 kemudian saya bagi 3. Kalau cara 2 itu
saya langsung memasukkan ke rumus rata-rata gabungan. Dari kedua cara itu jawabannya sama yaitu 5,74 %,
sehingga saya yakin kalau perhitungan Aris dan Ara yang kurang tepat.” (EKS)

Berdasarkan kutipan wawancara, siswa dapat menjelaskan kembali langkah penyelesaian
mulai dari memaknai masalah, membuat simbol matematika berdasarkan informasi
penting pada soal, kemudian mengerjakan soal tersebut dengan menggunakan rumus rata-
rata dan rumus rata-rata gabungan. Berdasarkan hasil perhitungan tersebut, siswa
menyimpulkan bahwa rata-rata TPT Kabupaten Jombang dalam 3 tahun terakhir yaitu
5,74%, sehingga perhitungan Aris dan Ara kurang tepat. Dengan demikian, siswa
menjelaskan langkah-langkah yang dilakukan dalam menyelesaikan soal dengan tepat.
Regulasi Diri

Berikut ini merupakan kutipan wawancara yang berkaitan dengan indikator regulasi
diri.
P-20  : “Apakah kamu sudah mengecek kembali jawabanmu mulai dari langkah penyelesaian sampai kesimpulan yang

kamu tuliskan?”

52-20 : “Tidak Bu.” (RD)
P-21  : “Kenapa kamu tidak mengecek kembali jawabanmu sebelum kamu kumpulkan?”

§2-21 : “Karenaini tadi saya mengerjakannya tidak terburu-buru dan dari awal sudah berusaha untuk lebih teliti, jadi
saya tidak perlu mengecek kembali dari awal sampai selesai.” (RD)

Berdasarkan kutipan wawancara, siswa mengecek kembali langkah-langkah yang
dilakukan dalam menyelesaikan soal. Siswa mengerjakan soal tersebut dengan teliti mulai
dari awal sampai selesai dan memastikan setiap langkah penyelesaian yang dilakukan
sudah tepat, walaupun kenyataannya kesimpulan yang dituliskan oleh siswa pada lembar
jawabannya masih kurang tepat. Kempirmase et al. (2019) menyatakan bahwa kebanyakan
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siswa tidak teliti dalam membuat kesimpulan, sehingga siswa perlu mengecek kembali
langkah-langkah yang sudah dilakukan dalam menyelesaikan soal.

Keterampilan Berpikir Kritis Siswa yang Menunjukkan Indikator Interpretasi, Analisis,
Evaluasi, Inferensi, Eksplanasi, dan Regulasi Diri dalam Menyelesaikan Soal Numerasi
Interpretasi

Berikut ini merupakan hasil tes soal numerasi dan kutipan wawancara yang berkaitan
dengan indikator interpretasi.

Diketahy * -
* Rata -raka TPT kabupaten jombang tahon 2021
~ dan 2022 Yatu 6, 26%
»  Jumlah Pengangguran terbuka di kobupaken jombang
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Dianya: ]
Apakah Perhiungan Ans don Ara Sudah lept 2
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Gambar 9. Hasil Tes Soal Numerasi S3 yang Berkaitan dengan Indikator Interpretasi

b-01  : “Apakah kamu sudah membaca dengan cermat soal yang diberikan?”
§3-01 : “Sudah saya baca semuanya Bu.”
bP-02  : “Apa saja informasi yang diketahui dari soal tersebut?”

53-02 : “Rata-rata TPT Kabupaten Jombang tahun 2021 dan 2022 yaitu 6,28%, jumlah pengangguran terbuka di
Kabupaten Jombang tahun 2019-2023, TPT Kabupaten/Kota di Jatim tahun 2023, dan Perhitungan Aris dan
Ara.” (INT)

P-03  : “Apakah informasi tersebut semuanya digunakan untuk menyelesaikan soal?”

§3-03 : “Adavyang tidak Bu, yang jumlah pengangquran terbuka itu tidak saya gunakan. Kemudian dari diagram TPT
Kabupaten/Kota di Jatim itu saya cuma ambil informasi TPT Kabupaten Jombang keseluruhan sebesar 4,66%.”

P-04  : “Apa masalah yang ada di soal tersebut?”

53-04 : “Permasalahannya menentukan kebenaran perhitungan TPT Kabupaten Jombang dalam 3 tahun terakhir yang
dilakukan oleh Aris dan Ara.” (INT)

P-05  : “Coba jelaskan kembali soal tersebut dengan menggunakan bahasamu sendiri!”

§3-05 : “Kita diminta untuk menentukan kebenaran perhitungan Aris dan Ara dan menjelaskan alasannya.
Sebelumnya Aris mendapatkan tugas dari sekolah untuk menghitung rata-rata TPT Kabupaten Jombang
dalam 3 tahun terakhir. Aris mendapatkan informasi TPT selama 2 tahun yaitu 6,28%, Ara mendapatkan
informasi sesuai gambar yang di dalamnya ada TPT keseluruhan Kabupaten Jombang tahun 2023 yaitu 4,66 %.
Aris dan Ara menghitung rata-rata selama 3 tahun itu dengan langsung menjumlahkan 6,28% dan 4,66 %
kemudian hasilnya dibagi 2.” (INT)

Berdasarkan Gambar 9 dan kutipan wawancara, siswa dapat menyebutkan semua
informasi yang diketahui dari soal meliputi rata-rata TPT Kabupaten Jombang tahun 2021
dan 2022, TPT Kabupaten Jombang tahun 2023, serta perhitungan Aris dan Ara. Hal ini
sejalan dengan Winata et al. (2021) yang menyatakan bahwa dalam menyelesaikan soal
numerasi siswa harus mengidentifikasi informasi yang ditampilkan dalam grafik, tabel,
bagan, dan diagram. Kemudian, siswa menyebutkan masalah yang ditanyakan pada soal
yaitu menentukan kebenaran perhitungan rata-rata TPT Kabupaten Jombang dalam 3 tahun
terakhir yang dilakukan oleh Aris dan Ara serta menjelaskan alasannya. Selain itu, siswa
juga dapat menjelaskan kembali soal tersebut dengan menggunakan bahasanya sendiri.
Azizah et al. (2018) menyatakan bahwa siswa dapat memahami soal dengan baik jika siswa
menyebutkan semua informasi yang ada dalam soal dan menyebutkan masalah yang
ditanyakan dengan tepat.
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Analisis
Berikut ini merupakan hasil tes soal numerasi dan kutipan wawancara yang berkaitan
dengan indikator analisis.

TP tahun 200 =X X, = 618
TpT 4ahon 2092=%) M= 2
TPT dahon 2023 Xy = 4,66 — My =1

Y

ANA

X = X +Xe 4X5
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X 466 i
o -2 at — % -%,x,
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Gambar 10. Hasil Tes Soal Numerasi S3 yang Berkaitan dengan Indikator Analisis

P-06  : “Dari beberapa informasi yang kamu dapatkan, apakah sudah dapat digunakan untuk menyelesaikan soal yang
diberikan?

53-06 : “Sudah Bu.”

pP-07 “Apa saja informasi penting yang kamu gunakan untuk menyelesaikan soal tersebut?”

53-07 : “Rata-rata TPT Kabupaten Jombang selama 2 tahun dan TPT Kabupaten Jombang tahun 2023.” (ANA)

P-08 : “Cara apa yang kamu gunakan untuk menyelesaikan masalah yang terdapat pada soal?”

53-08 : “Awalnya saya mau langsung pakai rumus rata-rata gabungan, tapi saya agak lupa dengan rumusnya, jadi

itu saya pakai cara menghitung rata-rata yang nantinya ternyata bisa nyambung dengan rumus rata-rata
gabungan.” (ANA)

P-09  : “Apa langkah awal yang kamu lakukan untuk menyelesaikan soal tersebut?”

S$3-09 : “Langkah awalnya yaitu dengan menuliskan rumus rata-rata, kemudian dari rumus itu saya bisa
mendapatkan rumus x; = X, X n,.” (ANA)

P-10  : “Dilembar jawabanmu ada simbol X apa itu maksudnya?”

$3-10 : “X disitu menunjukkan rata-rata. Jadi, itu maksud saya kalau kita mau menghitung rata-rata kan data pertama

dijumlah dengan data kedua dan seterusnya kemudian dibagi dengan banyak datanya.”

Berdasarkan Gambar 10 dan kutipan wawancara, siswa dapat menyebutkan informasi
penting yang digunakan dalam menyelesaikan soal seperti rata-rata TPT Kabupaten
Jombang selama 2 tahun dan TPT kabupaten Jombang tahun 2023. Berdasarkan informasi
penting tersebut, siswa memutuskan untuk menghitung rata-rata TPT dalam 3 tahun
terakhir dengan menggunakan konsep rata-rata dan konsep rata-rata gabungan. Lebih
lanjut, siswa juga menuliskan informasi penting tersebut dalam bentuk simbol matematika
dan menuliskan rumus rata-rata dengan menggunakan simbol matematika tersebut. Hal ini
sejalan dengan Winata et al. (2021) yang menyatakan bahwa dalam menyelesaikan soal
numerasi siswa harus dapat menggunakan berbagai macam simbol matematika dasar
untuk menyelesaikan soal dengan konteks kehidupan sehari-hari. Selain itu, siswa juga
dapat menjelaskan rumus rata-rata yang dimaksud yaitu dengan menjumlahkan semua
data yang diketahui kemudian membagi hasilnya dengan banyaknya data. Hal ini sejalan
dengan Cahyono (2015) yang menyatakan bahwa salah satu ciri-ciri seseorang berpikir
kritis adalah mengidentifikasi informasi penting pada soal serta dapat menyelesaikan
masalah pada soal tersebut dengan konsep matematika yang tepat.
Evaluasi

Berikut ini merupakan hasil tes soal numerasi dan kutipan wawancara yang berkaitan
dengan indikator evaluasi.
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Gambar 11. Hasil Tes Soal Numerasi S3 yang Berkaitan dengan Indikator Evaluasi

P-11 : “Apakah kamu yakin dengan langkah penyelesaian yang kamu lakukan?”
S3-11 : “Yakin benar Bu.” (EVA)
P-12  : “Alasan apa yang membuat kamu yakin dengan langkah penyelesaian tersebut?

S3-12 : “Karena saya mengerjakannya dengan hati-hati sekali Bu. Itu tadi juga sudah saya hitung 2 kali dan
jawabannya tetap 5,74% Bu.” (EVA)

P-13  : “Apakah ada cara lain yang dapat menunjukkan bahwa strategimu itu tepat?
S3-13 : “Ada Bu.”
P-14 : “Cara lain seperti apa yang kamu gunakan untuk menyelesaikan masalah yang terdapat pada soal?”

S3-14 . “Untuk menghitung rata-rata TPT dalam 3 tahun terakhir sebenarnya bisa dengan menjumlahkan TPT tahun
2021, 2022, dan 2023 kemudian hasilnya dibagi 3. Jumlah TPT tahun 2021 dan 2022 itu bisa diperoleh dari
rata-rata 2 tahun dikali banyak data, 6,28 X 2 = 12,56, kemudian 12,56 itu ditambah dengan TPT tahun 2023
yaitu 4,66 kemudian hasilnya dibagi 3, tapi sebenarnya cara itu sama saja dengan rumus rata-rata gabungan.”
(EVA)

P-15 : “Apakah hasil perhitungan menggunakan cara lain tersebut sama seperti hasil perhitungan kamu di lembar
jawaban?”

S3-15 : “Sama Bu.”

Berdasarkan Gambar 11 dan kutipan wawancara, strategi penyelesaian yang dilakukan oleh
siswa sudah tepat. Selain itu, siswa juga dapat menentukan kebenaran perhitungan yang
dilakukan oleh Aris dan Ara. Menurutnya, perhitungan yang dilakukan oleh Aris dan Ara
tersebut kurang tepat karena terdapat kesalahan dalam menuliskan metode pengerjaannya.
Lebih lanjut, siswa merasa yakin bahwa jawabannya benar. Hal tersebut dikarenakan siswa
sudah menghitung 2 kali dengan menggunakan strategi yang sama dan menghitung
kembali menggunakan strategi yang berbeda. Dari kedua strategi tersebut, siswa
mendapatkan hasil akhir yang sama yaitu 5,74%. Kempirmase et al. (2019) menyatakan
bahwa siswa akan membuat strategi penyelesaian dengan sistematis karena sebelumnya
siswa sudah memahami soal tersebut dengan tepat.

Inferensi
Berikut ini merupakan hasil tes soal numerasi dan kutipan wawancara yang berkaitan
dengan indikator inferensi

Jodi, roka- raa TPT kobupaten Jombang délom 3 Aakun
teroxhyr Yals St % . Denaan demician pef}\"vngcu\ 9 o
lakylcan Oleh Arns don Ave ¥ura -\th{ karena '{Prﬁ:;t i
Kesalohon _dalom Metede ,?mgerjqangq_:_per,h\\ungm&@;f.a’g

INF

DOI: 10.26740/ mathedungsa.v14n2.p580-599 594




Volume 14 No. 2 Tahun 2025, hal 580-599

Gabunaan Lidak bolen \amas menjumlahkan roda-rala —
dari ~ 2 kelompoic laly -bag; 2 . Seharug Ang dan
A!Oﬁ,’!‘@gh\ﬂ\g,,{erfebih dahele Jumah TpT- fohen 2021

_don 2032 atov\anggung Menggunakan Tumus vals-vala
Gabungon, i L

Gambar 12. Hasil Tes Soal Numerasi S3 yang Berkaitan dengan Indikator Inferensi

P-16  : “Apa kesimpulan jawaban yang kamu dapatkan dari data dan hasil penyelesaian soal tersebut?”

S$3-16 : “Jadi, rata-rata TPT Kabupaten Jombang dalam 3 tahun terakhir yaitu 5,74%. Dengan demikian perhitungan
yang dilakukan oleh Aris dan Ara kurang tepat karena terdapat kesalahan dalam metode pengerjaannya.
Perhitungan rata-rata gabungan tidak boleh langsung menjumlahkan rata-rata dari 2 kelompok lalu dibagi 2.
Seharusnya Aris dan Ara menghitung terlebih dahulu jumlah TPT tahun 2021 dan 2022 atau langsung
menggunakan rumus rata-rata gabungan.” (INF)

P-17  : “Apakah informasi yang ada pada soal tersebut kamu analisis untuk menjawab pertanyaan? “

§3-17 : “Ya Bu.” (INF)

P-18 : “Mengapa kamu perlu menganalisis terlebih dahulu informasi yang ada pada soal tersebut?”

S$3-18 : “Saya analisis dulu agar saya mudah dalam menentukan cara menghitungnya dan mudah dalam membuat

kesimpulan sesuai dengan pertanyaannya. (INF)

Berdasarkan Gambar 12 dan kutipan wawancara, siswa sudah menganalisis informasi yang
ada pada soal tersebut, sehingga siswa dapat membuat kesimpulan yang tepat. Siswa
menyimpulkan bahwa perhitungan yang dilakukan oleh Aris dan Ara kurang tepat. Hasil
perhitungan siswa menunjukkan bahwa rata-rata TPT Kabupaten Jombang dalam 3 tahun
terakhir yaitu 5,74%, sedangkan hasil perhitungan Aris dan Ara yaitu 5,47%. Selain itu,
siswa juga dapat menjelaskan bahwa terdapat kesalahan dalam metode pengerjaan yang
dilakukan oleh Aris dan Ara, sehingga hasil akhirnya juga salah. Kesalahan tersebut terjadi
karena Aris dan Ara langsung menjumlahkan rata-rata TPT Kabupaten Jombang tahun 2021
dan 2022 dengan TPT Kabupaten Jombang tahun 2023, kemudian membagi hasilnya
dengan 2. Hal ini sesuai dengan (Winata et al., 2021) yang menyatakan bahwa dalam
menyelesaikan soal numerasi siswa harus dapat menganalisis informasi dengan baik,
sehingga dapat menafsirkan hasil analisis tersebut untuk mengambil keputusan serta dapat
menyelesaikan soal dengan konteks kehidupan sehari-hari.

Eksplanasi

Berikut ini merupakan hasil tes soal numerasi dan kutipan wawancara yang berkaitan
dengan indikator eksplanasi.

P-19  : “Coba jelaskan kembali langkah-langkah yang kamu gunakan untuk menyelesaikan soal tersebut dari awal
sampai kamu dapat membuat kesimpulan!”

S3-19 : “Saya tulis informasi yang diketahui dan ditanyakan pada soal. Kemudian saya hitung rata-rata TPT tahun
2023. Awalnya saya pikir rata-ratanya bisa langsung ditambah terus dibagi 3, tapi saya tidak yakin. Saya pikir
soal seperti itu bisa dikerjakan dengan rumus rata-rata gabungan, tapi saya juga agak lupa dengan rumusnya.
Setelah itu, saya coba mencari jumlah TPT tahun 2021 dan 2022. Saya misalkan x, itu TPT tahun 2021, x,
itu TPT tahun 2022, dan n itu 2 tahun karena rata-ratanya selama 2 tahun. Dari situ terlihat hampir sama
dengan rumus rata-rata gabungan yang sudah saya tulis sebelumnya. Jadi tinggal saya jumlahkan dengan
TPT tahun 2023 yang saya misalkan xs. Sebelum itu saya juga menulis kalau x; = X, X n,. Setelah itu,
tinggal saya masukkan saja semua rumus itu dan ternyata rumusnya sama seperti rumus rata-rata gabungan.
Dengan demikian perhitungan yang dilakukan oleh Aris dan Ara kurang tepat karena terdapat kesalahan
dalam metode pengerjaannya dan rata-rata TPT kabupaten Jombang dalam 3 tahun terakhir seharusnya
5,74%.” (EKS)

Berdasarkan kutipan wawancara, siswa dapat menjelaskan kembali langkah penyelesaian

mulai dari memaknai masalah pada soal, kemudian mencari jumlah TPT tahun 2021 dan
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2022 dengan memisalkan x; itu TPT tahun 2021, x, itu TPT tahun 2022, dan x3 itu TPT tahun
2023. Setelah itu, siswa memasukkan semua rumus tersebut dan ternyata rumusnya sama
seperti rumus rata-rata gabungan. Langkah terakhir yang dilakukan siswa yaitu
menyimpulkan bahwa perhitungan yang dilakukan oleh Aris dan Ara kurang tepat karena
terdapat kesalahan dalam metode pengerjaannya dan rata-rata TPT kabupaten Jombang
dalam 3 tahun terakhir seharusnya 5,74%. Dengan demikian, siswa menjelaskan langkah-
langkah yang dilakukan dalam menyelesaikan soal dengan tepat.
Regulasi Diri

Berikut ini merupakan hasil tes soal numerasi dan kutipan wawancara yang berkaitan

dengan indikator regulasi diri.

P-20  : “Apakah kamu sudah mengecek kembali jawabanmu mulai dari langkah penyelesaian sampai kesimpulan yang
kamu tuliskan?”

§3-20 : “Sudah saya cek Bu.” (RD)

P-21  : “Apakah biasanya kamu mengecek kembali jawabanmu sebelum kamu kumpulkan?”

S$3-21 : “Ya Bu. Kalau waktunya masih ada biasanya saya cek lagi untuk memastikan jawabannya benar.”

Berdasarkan kutipan wawancara, siswa sudah mengecek kembali langkah-langkah yang
dilakukan dalam menyelesaikan soal numerasi. Hal tersebut dikarenakan kebiasaan siswa
yang selalu mengecek kembali jawabannya untuk memastikan jawaban yang dituliskan
sudah tepat. Normalasari et al. (2022) menyatakan bahwa dengan mengecek kembali
langkah penyelesaian soal, siswa dapat menemukan kesalahan pada hasil akhir, strategi
yang tidak tepat, maupun kesalahan konsep.

KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis tes soal numerasi dan wawancara, berikut disajikan kesimpulan

terkait keterampilan berpikir kritis siswa SMP dalam menyelesaikan soal numerasi.

1. Keterampilan Berpikir Kritis Siswa yang Menunjukkan Indikator Interpretasi, Analisis,
dan Eksplanasi dalam Menyelesaikan Soal Numerasi

Dalam menyelesaikan soal numerasi siswa menjelaskan kembali soal numerasi

tersebut dengan menggunakan bahasanya sendiri. Kemudian, siswa mengidentifikasi
hubungan antara informasi yang disajikan dalam diagram, pertanyaan, dan konsep
matematika untuk menemukan konsep rata-rata gabungan yang akan digunakan untuk
menyelesaikan soal. Tetapi, strategi penyelesaian yang dilakukan siswa kurang tepat
karena terdapat kesalahan dalam melakukan operasi hitung pembagian bilangan
desimal dengan bilangan bulat dan tidak dapat menjawab pertanyaan pada soal
numerasi. Lebih lanjut, siswa dapat menjelaskan langkah-langkah yang dilakukan
dalam menyelesaikan soal, tetapi tidak mengecek kembali langkah-langkah yang
dilakukan dalam menyelesaikan soal numerasi tersebut.

2. Keterampilan Berpikir Kritis Siswa yang Menunjukkan Indikator Interpretasi, Analisis,
Evaluasi, Eksplanasi, dan Regulasi Diri dalam Menyelesaikan Soal Numerasi

Dalam menyelesaikan soal numerasi siswa menjelaskan kembali soal numerasi

tersebut dengan bahasanya sendiri. Kemudian, siswa mengidentifikasi hubungan
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antara informasi yang disajikan dalam diagram, pertanyaan, dan konsep matematika
untuk menemukan konsep rata-rata yang digunakan untuk menyelesaikan soal
numerasi tersebut. Siswa dapat menunjukkan cara lain yang digunakan untuk
menyelesaikan soal numerasi tersebut yaitu dengan menggunakan konsep rata-rata
gabungan, tetapi siswa tidak menganalisis hasil perhitungan yang telah dilakukan,
sehingga tidak dapat membuat kesimpulan yang tepat. Lebih lanjut, siswa dapat
menjelaskan langkah-langkah yang dilakukan dan mengecek kembali langkah-langkah
yang dilakukan dalam menyelesaikan soal numerasi tersebut dengan teliti mulai dari
awal sampai selesai.

3. Keterampilan Berpikir Kritis Siswa SMP yang Menunjukkan Indikator Interpretasi,
Analisis, Evaluasi, Inferensi, Eksplanasi, dan Regulasi Diri dalam Menyelesaikan Soal
Numerasi

Dalam menyelesaikan soal numerasi siswa menjelaskan kembali soal numerasi
tersebut dengan bahasanya sendiri. Kemudian, siswa mengidentifikasi hubungan
antara informasi yang disajikan dalam diagram, pertanyaan, dan konsep matematika
untuk menemukan konsep rata-rata dan rata-rata gabungan yang digunakan untuk
menyelesaikan soal. Siswa dapat menunjukkan cara lain yang digunakan untuk
menyelesaikan soal numerasi tersebut dengan langsung menggunakan rumus rata-rata
gabungan. Selain itu, siswa juga menganalisis data dan hasil perhitungan yang telah
dilakukan, sehingga dapat menafsirkan hasil analisis tersebut untuk membuat
kesimpulan yang tepat. Lebih lanjut, siswa dapat menjelaskan langkah-langkah yang
dilakukan dan mengecek kembali langkah-langkah yang dilakukan dalam
menyelesaikan soal numerasi tersebut.

Saran
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, peneliti menyarankan untuk guru sebaiknya
lebih melatih siswa dalam menyelesaikan soal dengan konteks kehidupan sehari-hari yang
didalamnya memuat grafik, tabel, atau diagram, sehingga siswa terbiasa untuk
menganalisis soal dan membuat kesimpulan yang tepat. Selain itu, peneliti juga
menyarankan untuk peneliti lain agar melakukan penelitian yang serupa dalam konten,
konteks, dan level kognitif yang lain dengan menggunakan subjek laki-laki. Hal tersebut
dikarenakan terdapat kemungkinan adanya perbedaan keterampilan berpikir kritis antara
siswa laki-laki dan perempuan.
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